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ABSTRAK

Pepelition ini bertujuan uniuk mengetahui scberapa besar pengaruh tingkat pajak |
penghasilan  terhadap  pengeluaran konsumsi masvarakat.  Dalam  melaksanakan
pembangunan di Indonesta pemerintzh beresaha memperoleh dana dan berbagal sumber,
antara lain dari dalam negeri dan luar negen. Sumber pendanaan dari luar negeri berupa
pinjaman luar negeri dan bantuan luar negent, Sedangkan sumber penerimaan dari dalam
negeri terdin atas penerimaan minyak bumi dan alam. dan sumber utamanya adalah pajak.
Peneltian ini dilakukan pada Pemerintah Daerah di Provinsi Sumatera Barat selama tabun
20002008, Mewode analisis vang digunakan adalah analisis regresi linicar berganda dan
mengpunakan wji-u dengan taral signifikanst o = 5%, uji model, sera wji Determinesi, |
dengan menggunakan program SPSS, Hasil penelitian menunjukkan pajak pengahasilan

berfiubungan negative terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Sumatera Baral.

Pajaka penghasilan dan pendapatan  secara  serempak  mempengaruhi pengeluaran |
konsumsl masyarakat sebesar 92,2 %, Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan |

bagi pemerintab daerah khususnva pemda di Sumatera Barat dalam meningkatkan

pertumbuhan ckonomi dengan pengeluaran pajak di Sumatera Barat. |
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melaksanakan pembangunan di Indonesia pemerintah berusaha
memperoleh dana dari berbapai sumber antara lain dari dalam neged dan luar
negeri, Sumber pendanaan dan luar negeri berupa pinjman luar negeri dan
baniuan luar negeni. Sedangkan sumber penerimaan dari dalam negeri terdiri atas
penerimaan minyak bumi dan gas alam (migas) dan dari luar migas sumber
utamanya berasal dan pajak (Gusman, 2003).

Salab satu kebijakan yang dilakukan pemenntah untuk membangun suam
daerah adalah dengan cara pajak penghasilan atau pendapatan (PPh). Dilihat dari
besarnya penerimaan pemerintah dari pajak penghasilan atau pendapatan ini dan
tahun ketahun mengalami peningkatan, Hal ini tidak terlepas dari peran serta
masyarakal atas partisipasinya dalam memenuhi kewajiban dan tangsung
jawabnya sesuai dengan pendapatan masyarakal atau  individu tersebut
(Sumartini. 2008).

Setiap masyarakal yang bekerja dapat menghasilkan pendapatan. Tingkat
pendapatan individu setiap masyarakat menentukan tingkat konsumsinya. Setiap
masyarakat sangat memerlukan konsumsi. Konsumsi merupakan kebutuhan bagi
seliap masyarakat atau individe, Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat

dapat juga meningkatkan konsumsi masyarakat tersebut (Sumarting, 2008).



Dh Megara berkembang, contohnya Negara Indonesia pengeluaran unfuk
pangan merupakan bagian terbesar dari pengeluaran masyarakat, dari sinilah
dapat dilihat ada atau tidaknya peningkatan taraf hidup masyarakat, yaitu dengan
membandingkan persentasi pengeluaran untuk pangan dari total pengelusran
masyarakal liap tahunnya, Makin sedikit persentase tersebut, maka semakin
meningkat kesejahteraan masyarakat (Gusman, 2005),

Walaupun masih dalam knsis ekonomi tapi tampaknys pengeluaran
masyarakat masih tetap tinggi. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknyva
produk yang dulunya merupakan barang mewah tapi sekaranp tidak lagi
tergolong barang mewah, karena tingkab laku konsumen wang tidak dapat
diprediksi secara tepat,

Meskipun pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkah laku konsumen, tetapi perlu diketahui terlebih dahulu pendapatan yang
bagaimana yang mempengarubi konsumsi?. Apakah pendapatan total atau
pendapatan yang telah dikenakan atau dipotong pajak.

Herdasarkan latar belakang diatas, peneliti mencoba mempelajari
bagaimana pengaruh pajak pendapatan atau pajak  penghasilan  terhadap
pengeluaran masyarakal (konsumsi) di Sumatera Barat. (Meh karena itu penulis
akan mencoba membahas bagaimana pengaruh pajak penghasilan terhadap
pengeluaran masyarakat (konsumsi} di Sumatera Barat dalam sebuah skripsi
dengan  judul “PENGARUH PAJAK PENGHASILAN TERHADAP
PENGELUARAN KONSUMSI MASYARAKAT DI SUMATERA

BARAT™




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan  pengaruh pendapatan  dan pajak  peoghasifan  terhadap
pengeluaran konsumst masyarakal i Sumatera Barat dengan menggenakan analisis
regresi lwier berganda menggunakan dua  variabel bebas vang terdivi dari
pendapatan perkapita (%) dan pajak penghasilan (X2), dan satu vanabel terikat
vaitu pengeluaran konsums: masyarakat di Sumatera Barat (Y) periode | 996-2007,
maka dapatl disimpuikan basil analisis sebagal berikut :
[. Lart hasi regresi pada up t pajak peoghesilan tidak signifikan dengan
pengeluaran konsumst masyarakat, karena dan data vang diperoleh terlihat
bathwd t-hiung untuk vanabel pajak penghastlan (X7) adalah sebesar -0,0694
dan t-tabeinya sebesar 2306, sehingga t-hitung lebih kecil dan t-tabel (-
OGO < 2, 300) dengan tingkat kepercayaan sebesar 3% (0.95) dan a sebesar
2%, dm berarll pada saal pajak penghasilan turun pengeluaran konsumst
masyaraxat tidak selalu mengatami peningkatan, begitu juga sebaiiknya pada
saal pajak penghasilan natk pengeluaran konswmsi masvarakal juga tdak

sefalu mengalam penurunan,

fiwd

Lainnya bhainya dengan pendapatan, berdasarkan hasil regrest memiliki
hubungan yang signitikan dengan pengeluaran konsumsi musvarakat |
Artinva vaniabel pendapatan lebih mempengarubi pengeluaran konsumsi

masyarasat dibandingkan dengan variabel pajak penghasilan,

a4
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